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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dalam Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia prasekolah. 

dianggap sebagai salah satu masalah kesehatan yang sering ditemukan di Indonesia, pencegahahan 

yang dapat dilakukan yaitu menerapkan  perilaku menggosok gigi dnegan benar. Kebiasaan 

menggosok gigi pada anak berkaitan dengan berbagai faktor, di antaranya yaitu peran keluarga 

dalam memberikan pendidikan, motivasi, teladan, serta. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah 62 orang tua yang 

memiliki anak usia prasekolah di TK Baitun Naim dan TK Mujahidin Desa Kesilir Kabupaten 

Jember dengan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner peran orang tua 

dan perilaku menggosok gigi. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank dengan α ≤ 0,05. 

Hasil: hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu orang tua, memiliki peran 

dalam kategori baik sebanyak 43 responden (69,35%). Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 

orang tua, perilaku menggosok gigi pada anak usia prasekolah sebagian besar responden tergolong 

dalam kategori baik, dengan jumlah 36 anak (58,06%). Hasil analisis menggunakan uji Spearman 

Rank menunjukkan nilai p-value = 0,006 (α ≤ 0,05) dengan nilai korelasi sebesar 0,342. Kesimpulan: 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara peran orang tua dan dengan 

perilaku menggosok gigi pada anak usia prasekolah di Desa Kesilir Kabupaten Jember. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Perilaku Menggosok Gigi, Anak Usia Prasekolah. 

 

ABSTRACT 

Background: Efforts to maintain oral health in preschool-aged children were considered one of the 

most common health issues in Indonesia. One preventive measure that can be taken is teaching 

children to brush their teeth properly. Children’s toothbrushing habits are influenced by various 

factors, including the family’s role in providing education, motivation, and setting a good example. 

Methods: This study employed a correlational design with a cross-sectional approach. The study 

population consisted of 62 parents of preschool-aged children at Baitun Naim Preschool and 

Mujahidin Preschool in Kesilir Village, Jember Regency, selected using total sampling. Data were 

collected using questionnaires on parental roles and toothbrushing behavior. Data analysis utilized 

the Spearman rank test with α ≤ 0.05. Results: The analysis results showed that the majority of 

respondents—the parents—exhibited a “good” level of parental role, with 43 respondents (69.35%) 

falling into this category. Based on the parents’ assessments, the toothbrushing behavior of 

preschool-aged children was classified as “good” for the majority of respondents, involving 36 

children (58.06%). Analysis using the Spearman rank test yielded a p-value of 0.006 (α ≤ 0.05) with 

a correlation coefficient of 0.342. Conclusion: The study results indicate a significant relationship 

between parental involvement and toothbrushing behavior among preschool-aged children in 

Kesilir Village, Jember Regency.  

Keywords: Parental Role, Toothbrushing Behavior, Preschool Children. 

 

PENDAHULUAN 

Aspek permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan gigi dapat muncul sejak usia 

dini, termasuk pada anak di jenjang pendidikan PAUD dan TK. Pada fase ini, proses 

pertumbuhan gigi berlangsung secara bertahap, dimulai dari pertumbuhan gigi bagian depan 

atas dan bawah, hingga perkembangan jaringan gusi (Theresia et al., 2021). Pada usia ini, 
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kesadaran anak-anak akan pentingnya merawat kebersihan gigi cenderung masih rendah 

seperti malas membiasakan diri menggosok gigi secara teratur, mengonsumsi makanan 

dengan kandungan gula yang berlebihan, serta kurangnya pengawasan orang tua menjadi 

faktor yang dapat memperburuk kondisi kesehatan gigi (Pratiwi, 2023). Kebiasaan 

menggosok gigi sebaiknya mulai diajarkan sejak tahap perkembangan awal, karena pada 

fase ini merupakan periode ketika anak mulai mengalami perkembangan dan perubahan 

perilaku. Menerapkan kebiasaan menggosok gigi adalah suatu bentuk dari upaya 

pemeliharaan perawatan gigi dan rongga mulut dengan cara menghilangkan sisa makanan, 

sehingga dapat mencegah kerusakan berbagai masalah kesehatan gigi (Lonika Naomi 

Messakh et al., 2023). 

Berdasarkan hasil data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa, kondisi kesehatan oral dan gigi yang paling banyak dialami oleh 

kelompok anak usia dini meliputi kerusakan gigi akibat karies, pembengkakan gusi, dan 

abses dengan prevalensi sebesar 14%. Proporsi kejadian karies gigi mencapai 82,8%, 

dengan angka tertinggi pada kelompok rentang usia 5–9 tahun yaitu 84,8%, sedangkan pada 

usia 10–14 tahun sebesar 63,8%. Data mengenai perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 

mengindikasikan bahwa sebagian besar anak (72,5%) menggosok gigi dua kali dalam 

sehari. Sebanyak 9,5% anak menggosok gigi satu kali sehari dan 4,37% tidak melakukan 

gosok gigi setiap hari. Proporsi anak yang menyikat gigi pada waktu yang telah  dianjurkan 

masih tergolong rendah, yaitu hanya 6,2%. (Kemenkes RI, 2023). Berdasarkan temuan studi 

pendahuluan yang dilaksanakan pada 3 November 2025 di dua taman kanak-kanak yaitu 

TK Baitun Naim dan TK Mujahidin yang berlokasi di Desa Kesilir, Kabupaten Jember, 

diketahui bahwa sejumlah 10 anak menerapkan perilaku menggosok gigi dengan kategori 

yang kurang.  

Peran ayah dan ibu memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun 

penerapan upaya pemeliharaan perawatan kesehatan gigi anak secara rutin pada masa 

prasekolah, anak masih memiliki ketergantungan yang tinggi kepada keluarga dalam hal 

perawatan serta memelihara kebersihan gigi.. Proses perkembangan gigi merupakan tahapan 

penting dalam perkembangan anak, sehingga orang tua terutama ibu sebaiknya memahami 

cara yang tepat dalam merawat gigi anak sejak dini (Prasiska et al., 2021). Keterlibatan ayah 

dan ibu dalam mendampingi anak saat menggosok gigi dapat memengaruhi keterampilan 

anak dalam membersihkan mulutnya. Semakin sering keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi anak saat melakukan aktivitas ini, semakin menumbuhkan kebiasaan positif 

dalam pemeliharaan kesehatan rongga mulut dan gigi pada anak usia dini (Widyagdo et al., 

2025).  

Pemeliharaan kondisi kesehatan gigi dan rongga mulut merupakan salah satu langkah 

penting yang harus dilakukan sejak anak memasuki usia pra sekolah, pada fase ini adalah 

periode yang sesuai dengan tujuan untuk melatih perkembangan aspek motorik pada anak, 

termasuk keterampilan dalam menggosok gigi. Kemampuan anak disaat menggosok gigi 

dengan tepat termasuk faktor utama dalam menjaga kebersihan area gigi dan rongga mulut 

(Norlita et al., 2023). Kondisi lingkungan pada keluarga, terutama peran ayah dan ibu , 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan untuk membiasakan anak untuk menerapkan 

tindakan yang menunjang kesehatan gigi dan rongga mulut. (Femala et al., 2025). 

Partisipasi ayah dan ibu dalam menanamkan kebiasaan baik untuk upaya 

mempertahankan kondisi kesehatan gigi dan rongga mulut tercermin pada kegiatan sehari-

hari anak, baik dalam bentuk pengaruh secara langsung maupun tidak langsung, yang 

ditujukan untuk meningkatkan status kesehatan gigi dan rongga mulut, Orang tua 

diharapkan mampu memberikan perhatian pada perilaku anak terkait dengan kondisi status 

kesehatan gigi serta mengarahkan pola makannya agar tidak terlalu sering mengonsumsi 
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jenis makanan yang dapat memicu penurunan kondisi kesehatan gigi (makanan kariogenik) 

(Femala et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya lebih menekankan pada gambaran 

permasalahan status kesehatan gigi dan rongga mulut, seperti tingginya angka kejadian anak 

yang mengalami karies gigi, namun belum secara spesifik mengidentifikasi upaya 

pencegahan yang berfokus pada pembentukan perilaku menggosok gigi yang tepat dan 

sesuai melalui peran orang tua. Peneliti tertarik untuk menelaah lebih mendalam korelasi 

antara peran orang tua dan kebiasaan anak usia prasekolah dalam menggosok gigi sebagai 

salah satu strategi preventif yang bertujuan untuk mencegah munculnya masalah kesehatan 

gigi dan rongga mulut sejak periode usia dini.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang sistematis, dimulai dari 

perumusan masalah dan penyusunan hipotesis berdasarkan kajian penelitian terdahulu, 

hingga pengolahan dan analisis data untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Sahir, 2022). 

Desain penelitian menggunakan korelasional yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi 

Hubungan antara keterlibatan orang tua dan perilaku menggosok gigi di Desa Kesilir 

Kabupaten Jember. Metode yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional yakni data yang diperoleh pada satu waktu tertentu, baik 

pada variable independent dan dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini peneliti menyampaikan hasil penelitian yang telah dipaparkan melalui tabel 

distribusi frekuensi dan diuraikan secara deskriptif untuk menggambarkan secara jelas data 

yang telah dikumpulkan. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada Bulan November 

2025 sampai dengan Bulan Juli 2026 di TK Baitun Naim dan TK Mujahidin, Desa Kesilir, 

Kabupaten Jember. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden kepada 62 orang tua anak yang bersekolah di TK Baitun Naim dan TK Mujahidin 

serta memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh disajikan sebagai berikut: 

A. Data Umum 

Analisis data umum pada penelitian ini menyajikan gambaran hasil studi terhadap 

orang tua dari anak TK Baitun naim dan Tk Mujahidin, yang mencakup usia dan jenis 

kelamin. 

1. Distribusi responden berdasarkan usia  
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia Responden Orang Tua di TK Baitun 

 Naim dan TK Mujahidin Desa Kesilir Kabupaten   

 Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=62) 
Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

18 - 40 tahun 46 74,2 

40 – 60 tahun 16 25,8 

Total  62 100% 

 Berdasarkan tabel distribusi tersebut, Sebagian besar responden berada pada usia 

18 – 40  tahun, yaitu sebanyak 46 orang (74,2%). Hal ini menunjukkan mayoritas orang 

tua dengan anak usia prasekolah berada pada kelompok usia dewasa awal hingga dewasa 

madya. 

 

 

 



 

224 
 

2. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin pada Orang tua di TK 

                   Baitun Naim dan TK Mujahidin Desa Kesilir Kabupaten 

                                      Jember pada Bulan Mei Tahun 2026  ( n=62) 
Jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-Laki 20 32,3 

Perempuan  42 67,7 

Total  62 100 % 

Berdasarkan tabel distribusi diatas mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

memiliki jenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 42 orang (67,7%). Analisis data 

menunjukkan sebagian besar responden adalah ibu. Hal ini dapat terjadi karena ibu 

umumnya memiliki peran yang lebih dominan dalam pengasuhan sehari-hari 

B. Data Khusus 

Data khusus pada penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen.. Variabel independen dalam penelitian ini adalah peran 

orang tua, sedangkan variabel dependen adalah perilaku menggosok gigi pada anak usia 

prasekolah. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah 

melalui proses uji validitas dan reliabilitasnya serta memenuhi persyaratan untuk digunakan. 

Hasil dari pengukuran tersebut disajikan melalui tabel distribusi frekuensi untuki 

menggambarkan kecenderungan peran orang tua dalam pendampingan perilaku menggosok 

gigi pada anak usia pra sekolah di TK Baitun Naim dan TK Mujahidin Desa Kesilir 

Kabupaten Jember. 

1. Peran Orang tua 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan distribusi frekuensi peran orang tua di TK 

Baitun Naim dan TK Mujahidin Desa Kesilir Kabupaten Jember:  
Tabel 3 Distrubusi Frekuensi Peran Orang Tua di TK Baitun Naim dan TK Mujahidin Desa Kesilir 

Kabupaten Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=62) 

Peran Orang Tua Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 43 69,35 

Cukup 19 30,65 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan Sebagian besar responden yaitu sebanyak 43 orang 

tua (69,35)  telah memberikan kontribusi yang baik dalam mendukung dan membimbing 

anak. 

2. Perilaku Menggosok Gigi  

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi yang menggambarkan perilaku menggosok 

gigi pada anak usia pra sekolah di TK Baitun Naim dan TK Mujahidin Desa kesilir 

kabupaten Jember. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Perilaku Menggosok Gigi Anak usia pra Sekolah di TK Baitun Naim 

dan TK Mujahidin Desa Kesilir Kabupaten Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=62) 

Perilaku Menggosok Gigi Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 36 58,06 

Cukup 25 40,32 

Kurang 1 1,62 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 4 mengindikasikan sebagian besar anak usia pra sekolah yaitu 

sebanyak 36 anak (58,06%) menunjukkan perilaku menggosok gigi dalam kategori baik. 
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Hasil tersebut mengindikasikan sebagian besar anak telah menerapkan perilaku menggosok 

gigi yang mengacu pada pedoman kesehatan.  

C. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengolahan data terkait hubungan peran orang tua dengan perilaku 

menggosok gigi pada anak usia pra sekolah di Desa Kesilir Kabupaten Jember didapatkan 

hasil sebagai berikut:  
Tabel 5 Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku Menggosok Gigi pada Anak Usia Pra 

Sekolah di Desa Kesilir Kabupaten Jember 

Peran Orang Tua  Perilaku Menggosok 

 

Gigi  r p 

  Baik Cukup Kurang Total   

Baik   29 14 0 43   

Cukup   7 11 1 19 0,342 0,006 

Kurang   0 0 0 0   

Total   36 25 1 62   

Berdasarkan tabel 5, sebagian besar kelompok anak pada usia pra sekolah di TK 

Baitun Naim dan TK Mujahidin memiliki peran orang tua dengan kategori baik. Pada 

kelompok ini, perilaku menggosok gigi anak cenderung berada pada kategori baik dan tidak 

ditemukankebiasaan menggosok gigi dalam kategori kurang. Hasil analisis menggunakan 

uji korelasi Spearman Rank menghasilkan nilai p-value sebesar 0,006, lebih rendah 

dibandingkan nilai signifikansi 0,05. Hasil tersebut mengungkapkan adanya hubungan yang 

signifikan antara peran orang tua dan perilaku perilaku menyikat gigi pada anak usia 

prasekolah. Koefisien korelasi (r) yang diperoleh dari hasil analisis sebesar 0,342 

menunjukkan bahwa arah hubungan bersifat positif dengan kekuatan korelasi lemah. 

Temuan ini mengindikasikan semakin optimal keterlibatan orang tua dalam membimbing, 

mengawasi, serta memberikan arahan kepada anak, semakin baik perilaku yang ditunjukkan 

anak contoh terkait kesehatan gigi, maka semakin efektif pula perilaku menggosok gigi pada 

anak usia prasekolah. Sebaliknya, peran orang tua yang kurang optimal cenderung diikuti 

oleh perilaku menggosok gigi anak yang kurang baik. 
Pembahasan 

Bab ini menguraikan secara rinci arti dari hasil penelitian berdasarkan analisis peneliti, 

lalu dikaitkan dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Hasil penelitian ini 

selanjutnya dibandingkan dengan temuan dari penelitian terdahulu untuk memperkuat 

temuan, dan dijelaskan sesuai dengan konteks penelitian serta teori yang mendukung. 

Dalam bab ini juga dibahas interpretasi hasil, keterbatasan, dan implikasi dalam bidang 

keperawatan. 

A. Interpretasi Penelitian 

1. Peran Orang Tua 

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengindikasikan sebagian besar responden yaitu 

orang tua menunjukkan keterlibatan yang optimal dalam membimbing anak, dengan jumlah 

sebanyak 43 responden (69,35%) yang termasuk dalam kategori baik. Hasil ini 

menggambarkan Sebagian besar orang tua telah berperan sebagai edukator, motivator, 

panutan, dan fasilitator dalam membimbing anak memelihara kesehatan gigi dan mulut. 

Menurut teori Alfred Kadushin (1922), orang tua memiliki empat peran utama yaitu sebagai 

edukator, motivator, panutan, dan fasilitator dalam mendukung perkembangan anak 

(Khaeruddin & Rahman, 2024). Pada faktor predisposisi (predisposing factors), orang tua 

berperan dalam memberikan pengetahuan, membentuk sikap, serta menanamkan 

pemahaman kepada anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Pengetahuan yang diberikan orang tua mengenai waktu, frekuensi, dan cara menggosok gigi 
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yang benar dapat menjadi dasar terbentuknya motivasi anak untuk melakukan perilaku 

menggosok gigi secara rutin.  

Pada faktor pemungkin (enabling factors), orang tua berperan dalam menyediakan 

berbagai fasilitas yang mendukung penerapan perilaku menggosok gigi, seperti 

menyediakan sikat gigi sesuai usia anak, pasta gigi, serta memberikan pendampingan ketika 

anak melakukan kegiatan menggosok gigi. pada faktor penguat (reinforcing factors), orang 

tua berperan melalui pemberian dukungan, motivasi, pengawasan, serta menjadi contoh atau 

panutan bagi anak. Anak usia prasekolah cenderung belajar melalui proses meniru 

(modeling) terhadap perilaku yang dilakukan oleh orang terdekat, terutama orang tua. Oleh 

karena itu, kebiasaan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi, memberikan pujian ketika 

anak melakukan kebiasaan menggosok gigi, serta melakukan pengawasan secara konsisten 

dapat memperkuat terbentuknya perilaku menggosok gigi pada anak. 

Analisis hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Femala et al., 2025) yang mengindikasikan bahwa Sebagian besar orang tua yang menjadi 

responden memiliki peran yang baik dalam perawatan kesehatan gigi dan mulut anak. Pada 

penelitian tersebut menyatakan bahwa orang tua yang aktif mendampingi anak akan lebih 

mampu membentuk kebiasaan menerapkan hidup sehat, termasuk kebiasaan menggosok 

gigi secara rutin.  

Pada penelitian (Octavia et al., 2023) juga menjelaskan bahwa anak usia dini masih 

menunjukkan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap orang tua dalam upaya perawatan 

diri, sehingga keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku 

kesehatan anak. Orang tua yang memberikan pendampingan secara konsisten akan 

membantu anak memiliki pemahaman mengenai pentingnya penerapan kebiasaan menjaga 

kesehatan gigi dan mulut sejak dini. Berdasarkan teori precede-proceed dari Lawrence 

Green, peran orang tua menjadi bagian dari faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan 

faktor penguat yang berkontribusi terhadap pembentukan perilaku terbentuknya perilaku 

kesehatan.  

Orang tua memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada anak sebagai faktor 

predisposisi, menyediakan fasilitas sebagai faktor pemungkin, serta memberikan dukungan 

dan keteladanan sebagai faktor penguat (Irwan, 2017). Peneliti berpendapat bahwa 

tingginya proporsi peran orang tua kategori baik pada penelitian ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh kesadaran orang tua terkait pentingnya kesehatan gigi anak. Selain itu, 

mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa awal hingga dewasa madya dengan 

pengalaman dan kematangan dalam pelaksanaan peran pengasuhan. 

2. Perilaku Menggosok Gigi 

Hasil penelitian mengindikasikan sebagian besar anak usia prasekolah menunjukkan 

perilaku menggosok gigi dalam kategori baik yaitu sebanyak 36 anak (58,06%). Hasil 

analisis menunjukkan sebagian besar anak telah menunjukkan kebiasaan menggosok gigi 

yang cukup baik berdasarkan pedoman kesehatan. Perilaku menggosok gigi yang baik 

mencakup teknik menggosok gigi yang tepat, frekuensi menggosok gigi secara rutin 

minimal dua kali sehari sesuai anjuran, waktu yang dianjurkan, yakni setelah sarapan dan 

sebelum tidur, serta durasi menggosok gigi selama dua hingga tiga menit nagt. Menurut 

(Ngatemi et al., 2023), pembiasaan menggosok gigi sejak usia dini sangat penting karena 

dapat mencegah terbentuknya plak, kerusakan gigi akibat karies, dan berbagai permasalahan 

kesehatan pada rongga mulut lainnya.  

Anak usia prasekolah merupakan kelompok dengan risiko tinggi terhadap masalah 

kesehatan gigi karena kemampuan perawatan diri mereka masih terbatas dan membutuhkan 

bimbingan dari orang tua. Temuan pada penelitian ini memiliki kesesuaian dengan hasil 

penelitian (Prasiska et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa perilaku menggosok gigi 
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yang baik pada anak usia prasekolah dipengaruhi oleh adanya pendampingan dan 

pengawasan dari orang tua. Anak yang dibimbing secara rutin cenderung lebih mampu 

melakukan teknik menggosok gigi dengan tepat dibandingkan anak yang kurang 

mendapatkan pendampingan. Berdasarkan teori perkembangan anak usia prasekolah, pada 

rentang usia 4–6 tahun kemampuan motorik halus anak mulai berkembang sehingga anak 

telah mampu memegang sikat gigi dan melakukan gerakan menggosok gigi secara mandiri, 

meskipun masih membutuhkan pengawasan orang tua (Nurasyiah et al., 2023). Peneliti 

berpendapat bahwa perilaku menggosok gigi yang baik pada sebagian besar anak dalam 

penelitian ini tidak terlepas dari peran orang tua dalam membimbing dan mengawasi anak 

ketika menggosok gigi. Kebiasaan yang dilakukan secara berulang setiap hari dapat 

membentuk perilaku positif yang menetap hingga anak tumbuh lebih besar. 

3. Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku Menggosok Gigi pada Anak Usia Pra 

Sekolah  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Spearman’s rho menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku menggosok gigi 

pada anak usia prasekolah di Desa Kesilir Kabupaten Jember. Hubungan positif yang 

ditunjukkan dalam penelitian ini menggambarkan bahwa semakin optimal peran yang 

diberikan oleh orang tua, maka kecenderungan anak dalam menerapkan perilaku 

menggosok gigi yang baik juga semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua memiliki peran penting dalam proses pembentukan perilaku 

kesehatan anak, khususnya dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut sejak usia dini. 

Anak usia prasekolah merupakan kelompok usia yang masih berada pada tahap 

perkembangan awal, sehingga kemampuan dalam memahami konsep kesehatan dan 

melakukan perawatan diri secara mandiri masih terbatas. Pada tahap ini, anak belum 

sepenuhnya memiliki kesadaran mengenai dampak dari tidak menjaga kebersihan gigi dan 

mulut (Simanjuntak et al., 2022). Anak cenderung melakukan suatu tindakan berdasarkan 

arahan, kebiasaan, serta contoh yang diberikan oleh lingkungan terdekatnya. Dalam 

lingkungan keluarga, orang tua menjadi figur utama yang memiliki intensitas interaksi 

paling tinggi dengan anak sehingga memiliki peluang besar dalam membentuk kebiasaan 

kesehatan anak. Melalui pendampingan yang dilakukan secara terus-menerus, anak akan 

lebih mudah memahami pentingnya menggosok gigi dan menjadikannya sebagai bagian dari 

rutinitas sehari-hari (Raudhati, 2022). 

Peran orang tua dalam membentuk perilaku menggosok gigi anak tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan memberikan informasi, tetapi juga mencakup berbagai 

bentuk keterlibatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua berperan dalam 

mengenalkan manfaat menjaga kesehatan gigi, mengajarkan cara menggosok gigi yang 

benar, mengingatkan waktu menggosok gigi, serta melakukan pengawasan terhadap 

aktivitas anak (Putra et al., 2024). Selain itu, orang tua juga memiliki tanggung jawab dalam 

menyediakan kebutuhan pendukung seperti sikat gigi yang sesuai dengan usia anak, pasta 

gigi, serta menciptakan suasana yang mendukung agar anak merasa nyaman dalam 

melakukan kebiasaan tersebut (Nubia et al., 2024). 

Pada usia prasekolah, proses pembelajaran anak lebih banyak terjadi melalui 

pengamatan dan peniruan terhadap perilaku orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu, 

perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua dapat menjadi contoh langsung yang akan ditiru 

oleh anak (Lembacher et al., 2023). Ketika orang tua menunjukkan kebiasaan menjaga 

kesehatan gigi, seperti rutin menggosok gigi dan memberikan perhatian terhadap kebersihan 

gigi anak, maka anak akan lebih mudah memahami bahwa tindakan tersebut merupakan 

suatu kebiasaan yang penting untuk dilakukan. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang 
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tua dapat menyebabkan anak kurang mendapatkan arahan dan pembiasaan sehingga 

perilaku menggosok gigi belum terbentuk secara optimal (Ariani & Amelia, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Prasiska et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara peran orang tua dengan kemampuan menyikat gigi yang 

tepat pada anak usia prasekolah. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa anak yang 

mendapatkan pendampingan dan pembelajaran dari orang tua memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam melakukan praktik menyikat gigi. Peran orang tua dalam memberikan 

edukasi, mengawasi, serta memberikan contoh menjadi faktor yang membantu anak 

memahami dan menerapkan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, 

penelitian (Rahayu, 2025) juga mendukung hasil penelitian ini dengan menyatakan bahwa 

keterlibatan orang tua memiliki hubungan terhadap kebiasaan menggosok gigi anak. 

Keterlibatan tersebut dapat berupa perhatian, pengawasan, serta dukungan yang diberikan 

secara konsisten sehingga membantu anak membangun kebiasaan kesehatan yang positif. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Precede-Proceed yang 

dikembangkan oleh Lawrence Green. Teori tersebut menjelaskan bahwa perilaku kesehatan 

seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin, 

dan faktor penguat. Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan dalam membentuk perilaku 

kesehatan, termasuk perilaku menggosok gigi pada anak usia prasekolah. Dalam penelitian 

ini, peran orang tua dapat menjadi bagian dari faktor-faktor tersebut dalam mendukung 

terbentuknya perilaku kesehatan anak (Irwan, 2017). 

Sebagai faktor predisposisi, orang tua berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman anak mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Pengetahuan 

yang diberikan sejak dini dapat membantu anak mengenali alasan mengapa menggosok gigi 

perlu dilakukan secara rutin. Sebagai faktor pemungkin, orang tua berperan dalam 

menyediakan fasilitas dan kondisi yang mendukung anak untuk melakukan perilaku 

menggosok gigi, seperti menyediakan alat kebersihan gigi yang sesuai serta mengatur 

lingkungan rumah agar mendukung kebiasaan hidup sehat. Sementara itu, sebagai faktor 

penguat, orang tua memberikan motivasi, perhatian, penghargaan, serta contoh perilaku 

yang dapat memperkuat keinginan anak untuk melakukan kebiasaan menggosok gigi secara 

berulang (Rachmawati, 2019). 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara peran orang tua 

dengan perilaku menggosok gigi, kekuatan hubungan yang berada dalam kategori lemah 

menunjukkan bahwa perilaku menggosok gigi anak tidak hanya dipengaruhi oleh peran 

orang tua saja. Perilaku kesehatan pada anak merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor 

yang saling berkaitan (Khaeruddin & Rahman, 2024). Faktor karakteristik anak seperti usia, 

jenis kelamin, tingkat perkembangan, kemampuan motorik, dan tingkat kemandirian dapat 

memengaruhi kemampuan anak dalam melakukan aktivitas menggosok gigi. Anak yang 

memiliki perkembangan motorik lebih baik mungkin akan lebih mudah melakukan gerakan 

menyikat gigi dibandingkan anak yang masih membutuhkan banyak bantuan dari orang tua 

(Norlita et al., 2023). 

Selain faktor dari dalam diri anak, faktor lingkungan juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap pembentukan perilaku menggosok gigi. Lingkungan sekolah, peran guru, edukasi 

dari tenaga kesehatan, serta interaksi dengan teman sebaya dapat menjadi faktor pendukung 

dalam meningkatkan kesadaran anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi (Adela 

et al., 2024). Pengetahuan dan pendidikan orang tua juga dapat memengaruhi bagaimana 

orang tua memberikan pendampingan kepada anak. Orang tua yang memiliki pemahaman 

baik mengenai kesehatan gigi cenderung lebih mampu menerapkan pola pengasuhan yang 

mendukung terbentuknya perilaku kesehatan anak (Mardatillah et al., 2024). 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa peran orang tua tetap 

menjadi salah satu faktor penting dalam membangun perilaku menggosok gigi pada anak 

usia prasekolah. Meskipun bukan satu-satunya faktor yang menentukan, keterlibatan orang 

tua menjadi dasar utama karena keluarga merupakan lingkungan pertama tempat anak 

belajar mengenai kebiasaan hidup sehat. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten 

melalui pemberian contoh, pengawasan, dan dukungan akan membantu anak 

mengembangkan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut secara mandiri. Sehingga 

upaya peningkatan kesehatan gigi pada anak usia prasekolah tidak hanya berfokus pada anak 

sebagai sasaran utama, tetapi juga perlu melibatkan orang tua sebagai pendamping utama 

dalam proses pembentukan perilaku kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil analisis penelitian menunjukkan terkait hubungan peran orang tua dengan 

perilaku menggosok gigi pada kelompok anak usia prasekolah di Desa Kesilir 

Kabupaten Jember, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

2. Sebagian besar orang tua di Desa Kesilir Kabupaten Jember memiliki peran yang 

optimal dalam memberikan bimbingan dan arahan, memotivasi, memberikan teladan, 

serta menyediakan sarana dan pendampingan bagi anak dalam merawat kesehatan gigi 

dan mulut. 

3. Sebagian besar kelompok anak usia prasekolah di Desa Kesilir Kabupaten Jember 

menunjukkan kebiasaan menggosok gigi secara tepat, yang ditunjukkan melalui 

teknik, frekuensi, waktu, dan durasi menggosok gigi berdasarkan anjuran kesehatan. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku 

menggosok gigi pada kelompok anak usia prasekolah di Desa Kesilir Kabupaten 

Jember. Semakin baik peran yang dilakukan orang tua sebagai edukator, motivator, 

panutan, dan fasilitator, maka semakin baik pula perilaku menggosok gigi yang 

dimiliki oleh kelompok anak usia prasekolah. 

Saran  

1. Orang Tua (responden) 

Diharapkan orang tua dapat mengupayakan dan mengoptimalkan perannya dalam 

mendampingi anak untuk menerapkan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut melalui 

pemberian edukasi, pendampingan, motivasi, keteladanan, serta pengawasan secara rutin 

saat anak menggosok gigi 

2. Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan berkolaborasi dengan memberikan informasi dan edukasi 

terkait upaya pemeliharaan menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak serta orang tua 

melalui kegiatan penyuluhan dan praktik menggosok gigi Bersama 

3. Tenaga Kesehatan  

Perawat komunitas dan tenaga kesehatan lainnya dalam berkontribusi terhadap 

peningkatan pelaksanaan upaya peningkatan serta pencegahan kesehatan gigi dan mulut 

yang dilakukan melalui penyuluhan, edukasi, serta pendampingan kepada keluarga 

berkaitan dengan peran penting yang dimiliki orang tua dalam pembentukan kebiasaan 

menggosok gigi pada anak sejak usia din 

4. Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lainnya yang turut 

memengaruhi perilaku menggosok gigi pada kelompok anak usia prasekolah, seperti tingkat 

pengetahuan orang tua, pola asuh, status sosial ekonomi, lingkungan sekolah, pengaruh 

teman sebaya, serta tingkat perkembangan anak 
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